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ABSTRAK
Fenyverbuan pasukan Helanda atas kota Yogyakarta
pada tanggal 19 Desember 1948 yang mengakipbathkan
jatubnya kota Yogyakarta, memberikan pengaruh terhadap
kelahiran perjuangan rakyat dan bangsa Indonesia  untuk

mempertahankan kemerdekaan. Daerah Sleman yang merupakan
bagian dari daerah Yogvakarta terlibat langsung dalam
perjuangan melawan agresi militer Belanda II. Ini
membuktikan bahwa daerah Sleman merupakan bagian kecil
dari revolusi yang terjadi di Indonesia.

Hal imni wyang menarik penulis untuk menguraikan
kelabiran perjuangan di daerah Sleman. Fenulisan ini
penting artinva untuk dapat mengetahui seberapa Jjauh
peranan rakyat Sleman bersama-sama dengan Angkatan Ferang
Republik Indonesia di dalam mempertahankan kemerdekaan
Republik Indonesia pada masa revolusi.

Sehubungan dengan jatubnya kota Yogyakarta ke tangan
tentara EBelanda maka perjuangan dipusatkan di daerah-
dasrah luar kota Yogyakarta seperti hakekat perang
gerilya seperti 2 Kabupaten Sleman, kabupaten Kulon
Frogo, Kabupaten Bantul dan Kabupaten Gurmung kKidul.

Dengan demikian penelitian ini akan dapat membuka .
penelitian yang lebih lanjut tentang peristiwa jatuhnya
kota Yogyakarta pada tanggal 19 Desember 19248 yang tentu-—
nya mempunyai pengaruh  yang cukup hesar terhadap
perjuangan di daerah sekitar Yogyakarta.

Supaya dapat mendiskripsikan sejarah jatubhnya Lkota
Yogyakarta dan pengarubnya terhadap perjuangan di  Sleman
terlebibh dabulu diadakan penelitian. Untuk itu metode
Yang dipergunakan adalah diskriptif
analisis. Sedangkan data-data yang dipergunakan untuk
penulisan skripsiini diperoleb melalui Studi Kepustakaan

dan wawancara kepada para pelaku peristiwa dan orang-
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Ferjuangan rakyat Sleman melawan tentara EBelanda
timbul karena Femerintah Belanda berusaha menguasai
kembali wilayah Indonesia dengan jalan &agresi militer.
Diplomasi dan perﬁuangan mengangkat senjata merupakan
jawaban terhadap tantangan tersebut.

Sebagail akibat perlawanan terhadap kehadiran tentara
Eelanda menyebabkan terjadinya berbagai pertempuran di
wilayah Sleman seperti di jalan Kaliurang, jalan Magelang
dan tempat-tempat vang lain, selama agresi militer 11
Belanda.

Fartisipasi rakvyat Zleman dalam perijuvangan melawan
tentara Belanda pada tabhun 1948-1%49 merupakan bukti
adanya peran rakyat desa secara langsung dalam perjuaangan
mempertahankan kemerdekaan. Dalam perjuangan ituw terlihat
adanya saling babhu—membahu antara tentara Republik dan
mazyarakat pedesaan. Hal itu dapat terlihat dari dukungan
rakyat ESleman dalam perjuangan melawan tentara Belanda
zeperti geralkan penghambatan. penghadangan konvoi tentara
Belanda . penverbuan terhadap markas-—-markas tentara
Belanda dan berdirinya organisasi dapur umum sebagai
saranan penyediaan bahan  makanan. Semua itu dapat
menunjukan  bahwa masyarakat pedesaan telah mempunyai

besadaran berbangsa dan bernegara (nasionalisme)





